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ABSTRACT 
Human Resources is one of the main factors in implementing national development. Health and nutrition 
play an important role, it is difficult for a person to develop his capacity to the fullest if he does not have 
optimal nutritional status. Human resources are a fundamental national asset and a determining factor 
for the success of development. The quality of human resources must be improved according to the 
development of science and technology. One of the efforts made to improve human resources is through 
education. The success of education is influenced by the health and nutrition of school children. School 
children are a group of people who are prone to nutritional problems. In addition to other nutritional 
triggers, physical activity is routine for students, regular physical activity helps to improve blood 
circulation to brain tissue so that oxygen is carried to the brain optimally, this condition can improve 
brain performance in terms of thinking, absorbing, remembering and concentrating processes. The 
method used is to provide health education. Counseling went smoothly, the enthusiasm of students and 
teachers was very good. 
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ABSTRAK 
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor utama dalam melaksanakan pembangunan 
nasional. Kesehatan dan gizi memegang peranan penting, seseorang sulit mengembangkan kapasitasnya 
secara maksimal apabila tidak memiliki status gizi yang optimal. Sumber daya manusia merupakan aset 
nasional mendasar dan faktor penentu keberhasilan pembangunan. Kualitas sumber daya manusia 
harus ditingkatkan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Keberhasilan 
pendidikan dipengaruhi oleh kesehatan dan gizi anak sekolah. Anak sekolah termasuk kelompok 
masyarakat yang mudah mengalami masalah gizi. Selain gizi pemicu lainnya adalah aktivitas fisik yang 
menjadi rutinitas siswa, aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur membantu melancarkan sirkulasi 
darah ke jaringan otak sehingga oksigen yang dibawa ke otak dapat maksimal, kondisi ini dapat 
meningkatkan kinerja otak dalam hal proses fikir, menyerap, mengingat dan konsentrasi. Metode yang 
digunakan dengan memberikan penyuluhan kesehatan. Penyuluhan berjalan dengan lancar, antusias 
siswa dan guru sangat baik. 
 
Kata kunci: Aktivitas fisik, Kebiasaan majan pagi, Prestasi belajar  
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PENDAHULUAN  

Amanah Peraturan Pemerintah (PP). No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotovasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama yang 
diperlukan dalam melaksanakan pembangunan nasional. Dari beberapa pelaksanaan yang 
mempengaruhi kualitas SDM, faktor kesehatan dan gizi memegang peranan penting. Status 
gizi yang maksimal tidak terlepas dari pola makan atau kebiasaan makan sehari-hari 
termasuk di dalamnya kebiasaan makan pagi. Pada umumnya remaja memiliki kebiasaan 
malas makan pagi sementara banyak kegiatan, seperti sekolah dari pagi hingga siang 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan ekstra kurikuler sampai sore, ditambah lagi dengan 
kegiatan les untuk mata pelajaran tertentu. Semua kondisi ini menyebabkan remaja terkadang 
tidak memperhatikan waktu makan apalagi memperhatikan komposisi dan kandungan gizi 
dari makanan yang mereka konsumsi. Akibatnya remaja sering merasa kepacapaian, lemas, 
kurang bertenaga, kurang bersemangat dan sulit konsentrasi (Andriana, 2016).    

Faktor kesehatan dan gizi yang optimal sangat penting terhadap sumber daya manusia 
yang merupakan aset nasional mendasar dan faktor penentu hasil keberhasilan 
pembangunan. Kualitas sumber daya manusia harus ditingkatkan terus-menerus sesuai 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangan nasional. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Faktor yang 
menentukan dalam keberhasilan pendidikan adalah keadaan kesehatan dan gizi anak sekolah. 
Anak sekolah termasuk kelompok rentan gizi, kelompok masyarakat yang mudah menderita 
kalainan gizi bila suatu masyarakat kekurangan penyediaan bahan makanan. 

Selain faktor gizi ada banyak hal yang dapat menjadi faktor pemicu semangat dan 
prestasi belajar, diantaranya adalah aktivitas fisik yang mejadi rutinitas siswa, dimana 
aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan terus-menerus dapat membantu 
melancarkan sirkulasi darah terutama ke jaringan otak sehingga dengan demikian oksigen 
yang dibawa ke otak dapat maksimal, kondisi ini dapat meningkatkan kinerja otak dalam hal 
proses fikir, menyerap, mengingat dan konsentrasi. 

Anak usia 11 sampai 15 berada pada masa puber yaitu sedang dalam masa peralihan 
ke remaja. Remaja perempuan sering mempraktikan diet dengan cara yang kurang benar 
seperti membatasi atau mengurangi frekuensi makan untuk mencegah kegemukan. Akibat 
dari perilaku yang kurang tepat ini timbullah masalah gizi pada remaja.  

Selain faktor gizi ada banyak hal yang dapat menjadi faktor pemicu semangat dan 
prestasi belajar, diantaranya adalah aktivitas fisik yang mejadi rutinitas siswa, dimana 
aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan terus-menerus dapat membantu 
melancarkan sirkulasi darah terutama ke jaringan otak sehingga dengan demikian oksigen 
yang dibawa ke otak dapat maksimal, kondisi ini dapat meningkatkan kinerja otak dalam hal 
proses fikir, menyerap, mengingat dan konsentrasi dengan melakukan aktivitas fisik 
(Nugroho, 2020).  

Prestasi belajar menjadi titik akhir dalam menentukan keberhasilan pendidikan dalam 
mendidik siswanya dengan kegiatan-kegiatan terencana dan terstandarisasi. Prestasi belajar 
merupakan hasil yang telah dicapai (dari yang telah dialkukan, dikerjakan dan sebagainya). 
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Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang 
telah dilakukan (Rosyid, Mustajab dan Abdullah, 2019). 

Hasil Penelitian terkait menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara status gizi kurang dengan prestasi belajar siswa, dimana prestasi belajar siswa dengan 
status gizi kurang di bawah rata-rata yaitu sebesar 30,8% (Sa’adah, Rahmatina, Herman dan 
Sastri, 2014). 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian yang dilakukan adalah pemberian informasi tentang pentingnya 
nutrisi otak yang dapat diperoleh salahsatunya melalui kebiasaan makan pagi dan pentingnya 
aktifitas fisik sbagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada Madrasah 
Tsanawiyah Durian Kawan Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Penyuluhan 
menggunakan alat bantu visual (Microsoft Powerpoint) disertai demonstrasi serta panduan 
berupa leaflet dilaminasi setiap lembarnya sehingga tahan lama dan partisipan dapat 
membawa pulang leaflet tersebut untuk referensi cepat di rumah.  Pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh jajaran dosen di lingkungan Poltekkes Kemenkes Aceh, 
khususnya jurusan Prodi DIII Keperawatan Aceh Selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan selama 2 (dua) hari pada tgl 17-18 November 
2021 di Madrasah Tsanawiyah Durian Kawan Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 
Selatan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Durian 
Kawan Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan melalui beberapa tahapan, mulai dari 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Rincian aktivitas pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Persiapan 

 Pada tahap ini diawali dengan sosialisasi terlebih dahulu pentingnya pemahaman 
tentang nutrisi dan aktifitas fisik sebagai upaya peningkatan prestasi belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Durian Kawan Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
Peserta dihadiri oleh para siswa dan dewan guru, yang dilaksanakan pada tanggal 17-18 
November 2021. Para peserta menyampaikan pendapatnya secara antusias. 
 

b. Pelaksanaan 
 Penyuluhan kesehatan tentang pentingnya nutrisi dan aktifitas fisik sebagai upaya 
peningkatan prestasi belajar siswa yang dilaksanakan pada tanggal 17-18 November 
2021. Materi penyuluhan meliputi jenis nutrisi otak, manfaat nutrisi, jenis aktifitas fisik 
dan manfaat aktifitas fisik yang dapat mempengaruhi sirkulasi darah dalam tubuh 
khususnya jaringan otak, membantu mempermudah penyerapan metabolisme dan pada 
akhirnya berdampak pada proses konsentrasi belajar serta kaitannya dengan peningkatan 
prestasi belajar.  

c. Evaluasi 
 Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh Dosen Prodi D-III Keperawatan 
Aceh Selatan Poltekkes Kemenkes Aceh bekerjasama dengan pihak Madrasah Tsanawiyah 
Durian Kawan Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan dengan megikutsertakan 
Mahasiswa/i Prodi D-III Keperawatan Aceh Selatan Poltekkes Kemenkes Aceh sebanyak 5 
(lima) orang.  
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat secara umum berjalan dengan lancar, 
para siswa dan dewan guru sebagai peserta penyuluhan sangat antusias baik dalam 
menerima materi maupun dalam memberikan respon selama berlangsungnya kegiatan 
penyuluhan.  Mengingat begitu pentingnya masalah nutrisi dan aktifitas fisik yang perlu 
menjadi perhatian dan prioritas sebagai upaya peningkatan prestasi belajar siswa, dari sisi 
lain mengingat begitu variatif karakteristik demografi masyarakat (keluarga dan siswa) maka 
pemahaman dan kesadaran masyarakat (keluarga) akan pentingnya nutrisi sehat dan aktifitas 
fisik yang tepat dan memenuhi syarat tidak terlepas dari keterlibatan semua pihak seperti 
adanya pendidikan kesehatan secara persuasif secara berkelanjutan dari tenaga kesehatan 
dalam hal ini pihak puskesmas yang menaungi wilayah kerja terkait dan peran serta lembaga 
pendidikan kesehatan terdekat dalam hal ini adalah Prodi Keperawatan Aceh Selatan 
Poltekkes Kemenkes Aceh. Adanya peran serta dari pihak Pemerintah daerah dalam hal 
memberikan bantuan bagi masyarakat (keluarga) yang secara ekonomi berada jauh dibawah 
standar sehingga anak-anaknya tetap dapat menikmati pendidikan yang layak dengan nutrisi 
yang sesuai sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana amanah yang 
tercantum dalam UUD 1945. 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan 
zat-zat gizi (Sunita Almatsier, 2003). Faktor-faktor yang menpengaruhi status gizi anatara lain 
adalah pola konsumsi makan, tingkat pendapatan, faktor sosial budaya, pengetahuan gizi dan 
penyakit infeksi. Penilaian status gizi dapat dilakukan secara langsung meliputi 
anthropometri, klinik, biokimia dan biofisika dan penilaian status gizi secara tidak langsung, 
yang meliputi konsumsi makan, statistik vital dan faktor ekologi (I Dewa Nyoman Suparisa, 
2001). Dalam penelitian ini status gizi diperoleh dengan pengukuran anthropometri yaitu 
berat badan dan tinggi badan yang dinyatakan dalam Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT 
seseorang merupakansalah satu perwujudan dari status kesehatan seseorang. Status 
kesehatan seseorang merupakan faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar. Kurang 
gizi usia muda dapat berpengaruh terhadap perkembangan mental dengan kemampuan 
berfikir. 

Seseorang yang sehat dan mempunyai status gizi yang baik memiliki daya fikir dan 
aktivitas  fisik yang baik sehingga hal ini akan mendukung prestasi didalam belajarnya (G. 
Kertasapoetra dan Marsetyo, 2002). Menurut Sjahmein Moehji (2003), gizi buruk yang terjadi 
pada anak usia muda membawa dampak anak menderita mental, sukar berkonsentrasi 
rendah diri dan prestasi belajar menjadi rendah. Menurut Noehi Nasution,dkk dalam Syaiful 
Bahri Djamarah (2002), anak anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya 
dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereka lekas lelah mudah mengantuk dan 
sukar menerima pelajaran. 

Melewatkan makan pagi akan menyebabkan tubuh kekurangan glukosa dan hal ini 
menyebabkan tubuh lemah dan kurang karena suplai energi. Jika hal ini terjadi maka tubuh 
akan membongkar persediaan tenaga yang ada darijaringan lemak tubuh. Tidak sarapan pagi 
menyebabkan kekosongan lambung selama 10-11 jam karena makanan terakhir yang masuk 
ke tubuh kita adalah makan malam sekitar pukul 19.00. Dengan berpuasa selama itu, maka 
kadar gula (glukosa) akan menurun, kadang-kadang sampai dibawah normal. Padahal gula 
darah adalah sumber energi utama bagi otak, itulah sebabnya meninggalkan sarapan pagi bisa 
membuat tubuh lemah (Ali Khomsan, 2003). 
 

Berikut merupakan domumentasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan 
tentang pentingnya nutrisi dan aktivitas fisik pada siswa Madrasah Tsanawiyah sebagai upaya 
meningkatkan prestasi belajar, seperti pada Gambar berikut:  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  
a. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar. 
b. Tanggapan siswa dan para guru terhadap pentingnya nutrisi sehat dan aktifitas fisik yang 

tepat sebagai salahsatu upaya peningkatan prestasi belajar sangat baik.  
c. Keterlibatan semua pihak baik dari puskesmas, lembaga pendidikan kesehatan maupun 

dari pemerintah daerah diperlukan untuk mendukung tercapainya upaya tersebut. 

Prestasi belajar siswa merupakan salahsatu faktor penting yang harus mendapat 
perhatian dari semua pihak, bukan hanya tugas guru atau sekolah namun banyak unsur yang 
seharusnya terlibat, karena masa depan bangsa turut ditentukan oleh generasi penerus dalam 
hal ini adalah para siswa yang nantinya akan mengisi kemerdekaan yang sudah di 
perjuangkan oleh pndahulu kita. Untuk itu perlu adanya: 
 
a. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan kesehatan terutama 

kebutuhan nutrisi dan aktivitas fisik yang baik bagi remaja sebagai upaya peningkatan 
prestasi belajar. 

b. Upaya persuasif dari pihak Fasilitas pelayanan dan Lembaga Pendidikan Kesehatan 
terdekat untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat/siswa akan 
pentingnya nutrisi dan aktivitas fisik yang memenuhi syarat kesehatan.  
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c. Upaya kerjasama lintas sektoral dan pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat dan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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